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Abstrak 
Literasi numerasi merupakan keterampilan penting untuk memahami, menggunakan, dan berkomunikasi 
dengan angka, fakta, serta prosedur matematika dalam berbagai situasi dunia nyata. Pengembangan literasi 

numerasi menjadi sangat penting karena merupakan salah satu prasyarat keterampilan hidup di abad ke-21. 

Namun, pengukuran yang akurat dan sesuai terhadap kemampuan literasi numerasi mahasiswa masih 
memerlukan instrumen tes yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan tes asesmen kompetensi 

mahasiwa untuk mengukur kemampuan literasi numerasi. Penelitian ini merupakan Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan Formative Research (Tessmer).  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, 1) tes yang dikembangkan berjumlah 50 butir soal yang terdiri dari 5 paket soal dan 

memiliki kualitas yang baik, dilihat dari hasil analisis validasi isi soal diperoleh rata-rata skor CVI sebesar 1 
memenuhi kriteria valid, praktis berdasarkan rata-rata respons mahasiswa sebesar 90,4% dengan kategori 

sangat praktis, tingkat reliabilitas soal sebesar 0,94 dengan kategori sangat tinggi, tingkat kesukaran rata-rata 

sebesar 0,65 dengan kategori sedang dan daya beda rata-rata sebesar 0,23 dengan kategori cukup, 2) 
kemampuan literasi numerasi mahasiswa rata-rata sebesar 66,4 dengan kategori sedang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tes uji kompetensi mahasiswa untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi dinyatakan berkualitas baik. 
 

Kata kunci: Asesmen kompetensi mahasiswa; literasi numerasi; tes 

 

Abstract  
Numeracy literacy is an essential skill for understanding, using and communicating with numbers, facts and 

mathematical procedures in a variety of real-world situations. The development of numeracy literacy is very 

important because it is one of the prerequisites for life skills in the 21st century. However, accurate and 
appropriate measurement of students' numeracy literacy skills still requires appropriate test instruments. This 

study aims to develop a student competency assessment test to measure numeracy literacy skills. This research 
is a Research and Development (R&D) using the Formative Research (Tessmer) development model.  The 

results showed that, 1) the test developed amounted to 50 items consisting of 5 question packages and had good 

quality, seen from the results of the analysis of the content validation of the questions obtained an average CVI 
score of 1 meeting the valid criteria, practical based on the average student response of 90.4% with a very 

practical category, the reliability level of the question was 0.94 with a very high category, the average 

difficulty level was 0.65 with a moderate category and the average differentiation was 0.23 with a sufficient 
category, 2) the numeracy literacy skills of students averaged 66.4 with a moderate category. Thus, it can be 

concluded that the student competency test test instrument to measure numeracy literacy skills is declared of 
good quality. 
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PENDAHULUAN  
Menghadapi tantangan abad 21, 

masyarakat dituntut untuk dapat 

mempelajari dan menguasai 

keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, pemecahan masalah, ketekunan, 

rasa ingin tahu, dan kolaborasi. 

Menyikapi permasalahan tersebut, 

World Economic Forum tahun 2015 

mengidentifikasi setidaknya ada tiga 

keterampilan yang harus dikuasai: 

literasi dasar, kompetensi, dan karakter. 

Selain itu, masyarakat Indonesia harus 

membangun budaya literasi sebagai 

syarat kecakapan hidup di abad 21 

melalui literasi dasar. Literasi ini 

meliputi, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, literasi keuangan, dan 

literasi budaya dan kewargaan yang 

merupakan bagian dari enam 

keterampilan literasi dasar (Muhali 

2019; Nudiati, 2020; Rahayu et al., 

2022). Salah satu kompetensi abad-21 

yang menjadi sorotan dan sangat 

penting untuk dikuasai adalah 

kemampuan dalam literasi numerasi. 

Pusat Asesmen dan Pembelajaran 

Kemendikbud 2020 menyatakan bahwa 

numerasi adalah kapasitas untuk 

memecahkan masalah sehari-hari 

dengan menggunakan ide, metode, 

fakta, dan instrumen matematika dalam 

berbagai keadaan (Zulkarnain, Budiarti, 

Noorbaiti, Pramanata, & Badriyah, 

2022). Levels et al., (2017) 

mendefinisikan numerasi sebagai 

keterampilan untuk memahami, 

mengaplikasikan, menerjemahkan, dan 

berkomunikasi tentang konsep 

matematika, yang diperlukan dalam 

berbagai situasi kehidupan. Ketika 

peserta didik belajar matematika di 

kelas, keterampilan numerasi 

berkembang sebagai kemampuan 

tingkat lanjut (Resti, Zulkarnain, & 

Kresnawati, 2020). 

Kemampuan mendasar dari 

numerasi yang diukur meliputi 

kemampuan bernalar secara logis dan 

sistematis, kemampuan memilah dan 

mengolah data numerik dan spasial, 

serta kemampuan menggunakan ide dan 

pengetahuan matematika yang dipelajari 

melalui proses penalaran. Dalam 

numerasi, peserta didik akan diuji 

terkait dengan kemampuan mereka 

untuk memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan ide, proses, fakta, dan 

instrumen matematika (Susanto et al., 

2021; Siregar et al., 2023) 

Namun, tingkat kemampuan 

literasi numerasi masyarakat Indonesia 

membutuhkan perhatian lebih. Hal ini 

didasarkan pada survei oleh Program 

for International Student Assessment 

(PISA) untuk peserta didik berusia 

sekitar 15 tahun. Literasi matematika 

peserta didik Indonesia tidak meningkat 

secara signifikan antara tahun 2015, 

2018, dan 2022. Pada tahun 2015 

Indonesia memperoleh skor untuk 

matematika sebesar 386, pada tahun 

2018 sebesar 379, dan pada tahun 2022 

sebesar 366 (OECD, 2023). Hasil ini 

mengindikasi adanya penurunan 

signifikan selama tiga tahun terakhir. 

Dari data yang dikumpulkan dari 

beberapa survei, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan peserta didik Indonesia 

masih tergolong rendah dalam menyele-

saikan soal-soal literasi matematika 

yang membutuhkan kemampuan tingkat 

tinggi. Hasil ini dimungkinkan karena 

peserta didik Indonesia hanya terbiasa 

menjawab jenis soal yang paling dasar 

atau soal-soal rutin saja. Hasil yang 

mengecewakan ini sebagian dapat 

dikaitkan dengan fakta bahwa tidak 

semua tenaga pendidik mengetahui atau 

memanfaatkan model soal yang 

dikembangkan PISA (Dasaprawira & 

Susanti, 2019; Yansen et al., 2019; 

Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).  
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Pada tahun 2020, Asesmen 

Nasional menggantikan pelaksanaan 

Ujian Akhir Nasional yang dicanangkan 

langsung oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Asesmen nasional 

adalah asesmen yang mengukur kualitas 

pengajaran di semua sekolah, madrasah, 

dan program yang mempromosikan 

kesetaraan di tingkat pendidikan dasar 

dan menengah. Dalam asesmen nasional 

ini ada tiga instrumen, yaitu: asesmen 

kompetensi minimum, survei karakter 

dan survei lingkungan belajar (Winata 

et al., 2021; Novita et al., 2021; 

Ramadiana et al., 2024). Asesmen 

kompetensi minimum (AKM) dimak-

sudkan untuk mengukur kemahiran 

peserta didik dalam hasil belajar 

kognitif literasi dan numerasi, yang 

diharapkan memiliki efek pada semua 

disiplin ilmu yang harus dipelajari 

(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).  

Beberapa pihak bertanggung 

jawab dalam menyikapi pelaksanaan 

AKM dalam hal literasi numerasi, 

termasuk di dalamnya adalah tenaga 

pendidik. Hal ini dikarenakan 

penerapan AKM merupakan salah satu 

faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kualitas kemampuan literasi 

numerasi peserta didik (Suprawata, 

Riastini, & Rati, 2022). Konsep literasi 

numerasi, perkembangannya, dan 

penerapannya masih menjadi kesulitan 

bagi para pendidik saat ini. Selain itu, 

dengan diperkenalkannya AKM, yang 

harus diakui sebagai suatu komponen 

yang secara khusus belum menjadi 

bagian atau hal yang biasa dari prosedur 

evaluasi yang dilaksanakan tenaga 

pendidik selama ini merupakan suatu 

hal yang menjadi tantangan tersendiri 
bagi mereka (Triwahyu & Sakinah, 

2021). Sehingga, pendidik harus 

diberikan intervensi khusus terkait 

bagaimana merancang, membuat, dan 

mengimplementasikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

menyongsong kemampuan literasi 

numerasi peserta didik (Sulistyani & 

Kusumawardana, 2022). 

Tidak hanya bagi guru, tetapi 

mahasiswa calon guru juga perlu 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi mereka. Hal ini patut 

diimplementasikan karena mengingat 

bahwa mahasiswa calon guru 

merupakan garda terdepan 

penyelenggaraan pendidikan di masa 

yang akan datang. Sebagai perancang 

dan pelaksana pembelajaran, guru 

terutama bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa peserta didik 

mereka memenuhi tujuan pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 

(Zulkarnain et al., 2022). Peningkatan 

pemahaman konsep dan penguasaan 

konten literasi numerasi menjadi 

komponen utama yang harus dimiliki 

mahasiswa calon guru untuk dapat 

mendalami literasi numerasi. Dengan 

demikian, untuk mempersiapkan 

mahasiswa calon guru matematika yang 

terampil dan profesional dalam hal 

literasi numerasi, perlunya 

diperkenalkan konsep literasi 

matematika, atau yang sekarang disebut 

numerasi (Ayuningtyas & Sukriyah, 

2020). Di antara kiat-kiat yang dapat 

dilakukan adalah dengan melatih dan 

membiasakan diri dalam menyelesaikan 

soal-soal literasi numerasi. Oleh karena 

itu, sangat diperlukan instrumen 

asesmen kompetensi mahasiswa yang 

sesuai dengan konteks literasi numerasi. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan terhadap Prodi Pendidikan 

Matematika UIN Alauddin Makassar, 

ditemukan bahwa integrasi penerapan 
literasi numerasi dalam pembelajaran 

mahasiswa masih sangat kurang. Hal ini 

sejalan dengan belum ditemukan adanya 

instrumen asesmen kompetensi 

mahasiswa yang sesuai dengan 
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komponen literasi numerasi. Selain itu, 

Selain itu, ditemukan bahwa mahasiswa 

Prodi Pendidikan Matematika konsep-

konsep terkait literasi numerasi secara 

mendalam. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan tes asesmen kompetensi 

mahasiswa yang sesuai dengan 

komponen literasi numerasi sebagai 

salah satu upaya memperkenalkan 

konsep literasi numerasi bagi 

mahasiswa calon guru, utamanya 

terhadap mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika yang merupakan calon guru 

matematika nantinya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Jamil & Khusna (2021), Aisyah, 

(2021), Zulkarnain et al. (2022), 

Susetyawati & Kintoko (2022), Apriatni 

et al. (2022), Sumarni et al. (2023) dan 

Aprilia et al. (2023) yang telah 

mengembangkan instrumen tes terkait 

literasi numerasi. Penelitian-penelitian 

yang dilakukan sebelumnya masih 

bersifat parsial atau cakupan yang 

masih terbatas pada aspek tertentu dari 

literasi numerasi. Sementara, penelitian 

yang dilakukan mencakup seluruh aspek 

komponen konten, konteks, dan level 

kognitif literasi numerasi. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan 

menyediakan tes asesmen kompetensi 

mahasiswa. Soal-soal dalam tes 

asesmen kompetensi mahasiswa ini 

dapat digunakan untuk melatih 

mahasiswa dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan (Research 

and Development) dengan model 

pengembangan Formative Research 

(Tessmer). Formative Research yang 

dikemukakan oleh Tessmer (1993) 

merupakan model pengembangan yang 

terdiri dari tahap preliminary, tahap self 

evaluation, tahap formative evaluation 

(prototyping) yang terdiri dari expert 

reviews, one-to-one, dan small group, 

dan terakhir, tahap field test. 

Tahap preliminary menjadi 

langkah awal dalam proses penelitian 

untuk menganalisis masalah utama yang 

akan dikaji. Selain itu, tahap ini juga 

melibatkan penyusunan referensi yang 

relevan dengan kajian penelitian. Pada 

tahap ini pula, lokasi penelitian dan 

subjek uji coba ditentukan, sebagai 

dasar untuk melanjutkan ke tahap 

pengembangan instrumen. 

Setelah tahap preliminary, 

dilanjutkan dengan tahap self-

evaluation, di mana evaluasi mandiri 

dilakukan terhadap instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa yang 

dikembangkan. Tahap ini terbagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu 

analisis dan desain. Analisis difokuskan 

pada kurikulum, karakteristik 

mahasiswa, dan materi yang relevan, 

sementara desain mencakup peranca-

ngan hingga pengembangan instrumen 

tes. Pada tahap ini, disusun pula kisi-

kisi, kunci jawaban, serta pedoman 

penskoran untuk memastikan instrumen 

siap digunakan. 

Tahapan selanjutnya adalah 

prototyping, yang berfungsi untuk 

memvalidasi dan menyempurnakan 

instrumen berdasarkan evaluasi 

sebelumnya. Proses ini melibatkan tiga 

kelompok evaluasi, yaitu 2 orang dosen 

sebagai expert review, 3 mahasiswa 

sebagai subjek one-to-one, dan 6 

mahasiswa sebagai subjek small group. 

Hasil dari evaluasi dari ketiga kelompok 

ini digunakan untuk merevisi instrumen 

sehingga menghasilkan prototype III 

yang lebih matang dan siap diuji coba di 

lapangan. 

Akhirnya, tahap field test 

dilakukan untuk menguji efektivitas 

instrumen yang telah direvisi. Pada 
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tahap ini, uji coba lapangan 

dilaksanakan dengan melibatkan subjek 

penelitian, yaitu 14 mahasiswa 

Pendidikan Matematika kelas A 

semester IV di UIN Alauddin Makassar. 

Data dari uji coba ini menjadi bagian 

penting untuk menilai keberhasilan 

pengembangan instrumen penelitian.  

Instrumen pengumpulan data 

meliputi tes asesmen kompetensi 

mahasiswa, lembar validasi instrumen, 

dan angket untuk mengukur respons 

mahasiswa. Data yang dikumpulkan 

melalui instrumen ini dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif 

didasarkan pada masukan dari validator 

selama proses validasi instrumen, 

sementara analisis kuantitatif diperoleh 

dari hasil tes mahasiswa. Data 

kuantitatif tersebut digunakan untuk 

menganalisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesulitan, dan perbedaan butir 

soal, serta untuk mengevaluasi respons 

mahasiswa terhadap instrumen asesmen. 

Teknik analisis kuantitatif mencakup 

penilaian validitas isi soal, analisis 

respons mahasiswa, dan pengolahan 

data dari hasil uji coba instrumen. 

Uji validitas isi yang digunakan 

adalah Content Validity Ration (CVR) 

yang dikembangkan oleh Lawshe 

(1975). Setelah menghitung nilai CVR, 

validitas keseluruhan butir soal dapat 

ditentukan menggunakan Content 

Validity Index (CVI). Nilai CVR dan 

CVI yang dihasilkan berada dalam 

rentang skala 0 hingga 1. Angka 

tersebut dikategorikan sebagaimana 

dalam Tabel 1 (Kristiani, Mayasari, & 

Kurniadi, 2017). 

Tabel 1. Kategori nilai CVI 

Penilaian Kriteria 

0 – 0.33 Tidak Sesuai 

0.34 – 0.67 Sesuai 

0.68 – 1 Sangat Sesuai 

Analisis respons mahasiswa 

dilakukan dengan menggunakan angket 

respons mahasiswa untuk mengetahui 

respons mahasiswa terhadap keprak-

tisan instrumen tes yang telah dikem-

bangkan. Respons mahasiswa tersebut 

dapat dikategorikan berdasarkan aspek 

sebagaimana dalam Tabel 2 (Yupinus, 

Ichsan, & Ardiawan, 2020). 

 

Tabel 2. Kriteria respons mahasiswa 

Skor Kriteria 

      Sangat Praktis 

          Praktis 

          Cukup 

          Kurang Praktis 

      
Sangat Kurang 

Praktis 

 

Analisis data dari uji coba 

instrumen mencakup reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya beda, serta tingkat 

kemampuan literasi numerasi 
mahasiswa. Instrumen dianggap 

memiliki reliabilitas yang baik jika nilai 

reliabilitasnya termasuk dalam kategori 

tinggi          Tingkat kesukaran 

instrumen dinilai baik jika berada dalam 

kategori sedang            . 
Sementara itu, daya beda soal dikatakan 

memadai jika mampu membedakan 

peserta dengan kemampuan tinggi dan 

rendah, atau setidaknya berada pada 

kategori cukup         Klasifikasi 
tingkat kemampuan literasi numerasi 

mahasiswa disesuaikan dengan yang 

tercantum dalam Tabel 3 (Surahmah, 

Suriyana, & Novianti, 2024). 

 

Tabel 3. Kriteria kemampuan literasi 

numerasi 

Nilai Kategori 

       Tinggi 

      Sedang 

     Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development) ini menggunakan dengan 

model Formative Research yang 

dikemukakan oleh Tessmer (1993). 

Pemilihan model Tessmer dalam 

pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan ini didasarkan pada 

kekuatan pendekatan Formative 

Research yang sangat sesuai untuk 

mengembangkan dan mengevaluasi 

instrumen tes secara bertahap. Model ini 

memungkinkan pengujian dan 

perbaikan instrumen dalam setiap 

tahapannya, mulai dari perancangan 

awal hingga evaluasi akhir. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, proses 

validasi dan revisi dapat dilakukan 

secara sistematis melalui uji coba, 

analisis umpan balik, serta perbaikan 

yang berkelanjutan, sehingga instrumen 

yang dihasilkan semakin efektif dan 

sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Selain itu, model Tessmer juga 

menekankan pentingnya pengujian 

terhadap instrumen dalam konteks yang 

lebih nyata, seperti pada kelompok kecil 

atau kelompok terbatas, yang 

memungkinkan pengembangan 

instrumen yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna 

akhir. Dengan demikian, penerapan 

model Formative Research ini 

memungkinkan pengembangan 

instrumen yang tidak hanya valid secara 

teori, tetapi juga relevan dan praktis 

dalam penerapannya di lapangan. 

Tahap Preliminary 

Tahap preliminary adalah langkah 

pertama yang dilakukan untuk 

melakukan studi pendahuluan secara 

mendalam dan mengumpulkan referensi 

yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Referensi yang relevan 

tersebut mencakup model 

pengembangan, instrumen tes, asesmen 

kompetensi minimum (AKM), literasi 

numerasi, dan komponen literasi 

numerasi. Berdasarkan telaah tersebut, 

digunakan 3 komponen literasi 

numerasi dalam melakukan 

pengembangan instrumen tes. 

Komponen pertama yaitu komponen 

konten yang meliputi bilangan, 

geometri dan pengukuran, data dan 

ketidakpastian, serta aljabar. Selain itu, 

komponen kedua yaitu komponen level 

kognitif yang terdiri dari pemahaman, 

penerapan, dan penalaran. Komponen 

terakhir adalah komponen konteks, 

yang mencakup aspek personal, sosial 

budaya, dan saintifik. 

Selain itu, penentuan lokasi dan 

subjek penelitian menjadi hal yang 

sangat penting berdasarkan masalah 

yang ditemukan. Uji coba pada 

penelitian ini dilakukan terhadap 

mahasiswa Angkatan 2021 Prodi 

Pendidikan Matematika UIN Alauddin 

Makassar. Salah satu alasan pemilihan 

lokasi dan subjek uji coba ini 

didasarkan pada temuan awal bahwa 

penerapan konsep literasi numerasi 

melalui proses perkuliahan pada Prodi 

Pendidikan Matematika UIN Alauddin 

Makassar masih sangat kurang. Oleh 

karena itu, pemilihan subjek mahasiswa 

Prodi Pendidikan Matematika sebagai 

salah satu upaya memperkenalkan dan 

memperdalam konsep literasi numerasi 

bagi mahasiswa, utamanya terhadap 

mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika yang merupakan calon guru 

matematika nantinya. Tahapan ini 

sejalan dengan penelitian Ningsih et al., 

(2023) bahwa pada tahap preliminary 

dilakukan penentuan lokasi dan subjek 

penelitian.  

Tahap Self Evaluation 

Tahap self evaluation merupakan 

langkah kedua dalam pengembangan 

instrumen tes asesmen kompetensi 

mahasiswa menggunakan model 
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pengembangan Formative Research 

(Tessmer). Tahapan self evaluation ini 

terdiri dari 2 tahap yaitu tahap analisis 

dan tahap desain.  

Pada tahap analisis, dilakukan 

analisis kurikulum, analisis mahasiswa, 

analisis materi, merancang, dan 

mengembangkan instrumen tes asesmen 

kompetensi mahasiswa. Dengan meng-

analisis kurikulum, dapat dipahami 

secara mendalam kompetensi literasi 

numerasi yang diharapkan dari maha-

siswa. Diketahui bahwa dalam pelak-

sanaan asesmen kompetensi minimum 

(AKM), kompetensi literasi numerasi 

merupakan salah satu komponen yang 

di ukur. Oleh karena itu, instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa sangat 

tepat untuk mengukur kemampuan 

literasi numerasi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika UIN Alauddin 

Makassar. Adapun analisis mahasiswa 

bertujuan untuk mengumpulkan data 

mengenai variasi jumlah dan tingkat 

kemampuan kognitif yang berbeda di 

antara mereka. Subjek uji coba ini 

memiliki kemampuan kognitif yang 

berbeda-beda yakni kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang, dan kemampuan 

rendah berdasarkan capaian hasil studi 

masing-masing mahasiswa (IPK 

sementara). Terakhir, analisis materi 

dilakukan untuk menentukan relevansi 

dan kesesuaian materi dengan indikator 

yang digunakan dalam pengembangan 

instrumen tes yang direncanakan. 

Tahapan ini sejalan dengan penelitian 

Jumrah et al., (2023) bahwa kegiatan 

pada tahap self evaluation adalah 

melakukan analisis terhadap kurikulum, 

analisis peserta didik, dan analisis 

materi untuk mengidentifikasi  materi-
materi inti yang diperlukan sebagai 

rambu-rambu pengembangan alat uji.  

Selanjutnya pada tahap desain, 

dilakukan perancangan instrumen tes 

yang meliputi kisi-kisi, soal tes dalam 

bentuk uraian, kunci jawaban, dan 

pedoman penskoran. Instrumen tes yang 

dikembangkan terdiri dari 5 paket soal 

dengan masing-masing paket berisi 10 

butir soal. Soal yang dikembangkan 

sesuai dengan komponen literasi 

numerasi. Adapun indikator literasi 

numerasi yang digunakan mencakup 

tiga aspek utama. Pertama, kemampuan 

memahami dan memformulasikan 

situasi secara matematis dengan 

membuat model matematika dari suatu 

masalah. Kedua, penerapan konsep, 

fakta, prosedur, objek, dan penalaran 

matematika untuk memecahkan 

masalah. Ketiga, kemampuan 

menginterpretasikan, menggunakan, 

mengevaluasi, dan menafsirkan hasil 

yang telah diperoleh secara matematis. 
Tahapan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Arif et al., (2022) bahwa 

setelah melakukan analisis, peneliti 

merencanakan produk dengan tujuan 

menciptakan prototipe I yang dapat 

digunakan. Adapun desain awal 

instrumen tes dapat dilihat pada Gambar 

1, Gambar 2, dan Gambar 3. 
 

 
Gambar 1. Sampul instrumen tes 
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Gambar 2. Petunjuk pengerjaan tes 

 

 
Gambar 3. Butir soal tes 

 

Tahap Prototyping 

Tahap prototyping merupakan 

langkah ketiga dalam pengembangan 

instrumen tes asesmen kompetensi 

mahasiswa menggunakan model 

pengembangan Formative Research 

(Tessmer). Pada tahap ini, semua 

instrumen penelitian yang telah didesain 

dievaluasi. Instrumen tes yang telah 

dibuat berdasarkan self evaluation pada 

prototype I diberikan kepada kelompok 

expert review, one to one, dan small 

group untuk diuji cobakan dan hasilnya 

digunakan sebagai bahan revisi. Tahap 

expert review merupakan tahap validasi 

dan pemberian masukan dari para ahli 

(validator) terhadap desain produk awal 

yang telah dikembangkan. Validator 

terdiri dari dua orang yang merupakan 

dosen Prodi Pendidikan Matematika 

UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan 

hasil validasi tersebut, diperoleh 

validitas isi pada Tabel 4. 

Tabel 4. Validitas isi instrumen tes 

Rata-rata 

Nilai CVR 
CVI Kategori 

1 1 Butir Mendukung 

 

Hasil validasi isi yang disajikan 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 
total 50 butir soal yang dinilai oleh para 

validator (ahli), seluruh butir soal 

tersebut dinyatakan mendukung 

validitas tes. Berdasarkan perhitungan 

CVR, diperoleh nilai CVI, yaitu rata-

rata CVR dari semua butir soal, sebesar 

1. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semua butir soal sangat relevan dengan 

topik yang dianalisis. Dengan demikian, 

prototype dinyatakan valid. 

Setelah instrumen tes divalidasi 

oleh para ahli, soal tersebut juga 

diberikan kepada 3 mahasiswa 

Pendidikan Matematika semester IV 

sebagai subjek one-to-one. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan 

berdasarkan komentar dari subjek one 

to one, di antaranya kekonsistenan 

dalam penulisan satuan matematika, 

penggunaan tanda baca, dan kata asing 

yang tidak dicetak miring. Oleh karena 

itu, dilakukan perbaikan berdasarkan 

saran dan masukan dari subjek. Hasil 

revisi ini kemudian disebut prototype II.  

Prototype II kemudian 

diujicobakan kepada 6 mahasiswa 

Pendidikan Matematika semester 4 

sebagai subjek uji coba. Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan berdasarkan 

komentar dari subjek small group. Rata-
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rata dari mereka mengomentari terkait 

waktu pengerjaan tes yang dianggap 

masih kurang. Oleh karena itu, waktu 

pengerjaan tes ditambah menjadi 75 

menit untuk setiap paket. Hasil dari 

tahap small group digunakan untuk 

merevisi prototype II dan menghasilkan 

prototype III yang selanjutnya 

diujicobakan pada tahap field test. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh 

Febriano et al., (2021) dan Maulida & 

Hamama (2021) yang juga melibatkan 

expert review, one to one, dan small 

group sebagai subjek dalam proses 

pengembangan instrumen tes. Expert 

review berkontribusi dalam memberikan 

masukan mendalam terhadap aspek 

substansi dan konstruksi instrumen, 

sedangkan uji one-to-one memung-

kinkan pengembang untuk mengiden-

tifikasi kesalahan teknis atau kendala 

yang dihadapi oleh individu dalam 

memahami instrumen. Selain itu, uji 

small group memberikan gambaran 

awal tentang bagaimana instrumen 

dapat digunakan dalam kelompok kecil, 

sehingga membantu dalam memastikan 

kejelasan dan kesesuaian instrumen 

sebelum diimplementasikan secara lebih 

luas. Pendekatan ini membuktikan 

pentingnya validasi bertahap untuk 

menghasilkan instrumen yang andal dan 

sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Tahap Field Test 

Tahap terakhir adalah tahap field 

test, di mana hasil prototype III 

diujicobakan pada subjek uji coba yaitu 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

semester IV UIN Alauddin Makassar. 

Di akhir tahap field test, diberikan 

kuesioner kepada mahasiswa untuk 

mengevaluasi kepraktisan produk yang 
dikembangkan. Selain itu, dilakukan 

analisis terhadap reliabilitas soal, 

tingkat kesulitan soal, dan daya 

pembeda soal. 

Hasil analisis respons mahasiswa 

field test terhadap instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa untuk 

mengukur kemampuan literasi numerasi 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil angket respons 

mahasiswa field test 

Indikator Persentase (%) 

Kualitas Isi 96.6 

Kebahasan 80.9 

Kemenarikan 92.8 

Kemudahan 91.4 

Rata-rata 90.4 

 
Berdasarkan analisis respons 

mahasiswa pada tahap field test 

diperoleh skor rata-rata 90.4%. Skor 

tersebut termasuk dalam kriteria 

interpretasi       dengan kategori 
“Sangat Praktis”. Artinya, instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang 

baik dari segi aspek kepraktisan 

instrumen tes.  

Menurut Ropii & Fahrurrozi 

(2017), kepraktisan dalam konteks ini 

mencakup segenap kemudahan yang 

terlibat dalam seluruh proses uji, 

dimulai dari tahap persiapan, 

penggunaan, pengolahan data, hingga 

interpretasi, serta administrasi tes. 

Kepraktisan tidak hanya memastikan 

kemudahan dalam pelaksanaan teknis, 

tetapi juga mendorong optimalisasi 

waktu, tenaga, dan sumber daya yang 

digunakan selama proses uji. Dalam 

upaya meningkatkan efisiensi dan 

kemudahan penggunaan, kepraktisan 

menjadi faktor kunci yang diperhatikan 

untuk memastikan bahwa seluruh aspek 

uji dapat dijalankan secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian, instrumen tes 

asesmen kompetensi minimum (AKM) 

yang telah dikembangkan 

memperlihatkan kualitas yang baik 

dalam hal kepraktisan, karena mampu 

https://drive.google.com/drive/folders/1tev_rzI3JG7oq41xDX-N-Fg74ErZWcZY?usp=sharing
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memberikan hasil yang akurat tanpa 

membebani penguji maupun peserta tes. 

Hal ini juga mendukung keberlanjutan 

penggunaan instrumen untuk berbagai 

konteks dan populasi, sehingga 

menciptakan nilai tambah dalam 

penerapannya. 

Tingkat reliabilitas keseluruhan 

paket instrumen tes dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Reliabilitas instrumen tes 

Parameter 
Nilai 

Parameter 

Jumlah Varians Skor 

tiap Item  ∑  
   

186.67 

Varians Total (  
 ) 2391.31 

Jumlah Item Soal (   50 

Koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha 

      

0.94 

Keterangan 
Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 

bahwa reliabilitas instrumen tes 

asesmen kompotensi mahasiswa secara 

keseluruhan adalah 0.94, termasuk 

dalam kriteria             dengan 

kategori tingkat reliabilitas “Sangat 

Tinggi”. Oleh karena itu, instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa 

dinyatakan reliable. Dengan kata lain, 

saat instrumen tes diuji beberapa kali, 

hasil tes yang diperoleh menunjukkan 

kestabilan atau konsistensi, dengan data 

yang cenderung tetap relatif seragam 

dalam berbagai percobaan (Yusup, 

2018). Hal ini menegaskan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki 
keandalan yang baik, sehingga dapat 

dipercaya untuk mengukur kemampuan 

yang dimaksud secara akurat dalam 

berbagai situasi. 

Hasil analisis tingkat kesukaran 

instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 

7. 

Tabel 7. Tingkat kesukaran instrumen 

tes 

Paket Soal 

Rata-rata 

Tingkat 

Kesukaran 

Kategori 

A,B,C,D,E 0.65 Sedang 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 

rata-rata tingkat kesukaran untuk 

keseluruhan paket sebesar 0.65 yang 

berada pada kategori “Sedang”. Tes 

yang mudah biasanya memiliki tingkat 

kesukaran rendah, memungkinkan 

peserta untuk dengan mudah menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan tugas. 

Sebaliknya, tes yang kompleks dan 

memerlukan pemahaman mendalam 

akan memiliki tingkat kesukaran yang 
tinggi, menantang bahkan bagi peserta 

yang terampil dan terlatih (Arifin, 2017) 

Hasil analisis tingkat daya beda 

instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 

8. 

Tabel 8. Tingkat daya beda instrumen 

tes 

Paket Soal 

Rata-rata 

Tingkat 

Daya Beda 

Kategori 

A,B,C,D,E 0.23 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh 

rata-rata daya beda untuk keseluruhan 

paket sebesar 0.23 yang berada pada 

kategori “Cukup”. Hal ini berarti, 

instrumen tes memiliki tingkat daya 

beda dengan kualitas cukup dan 

memenuhi kriteria soal yang baik. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Warju et al. (2020) bahwa suatu 

pertanyaan dianggap memenuhi standar 

atau kriteria yang ditetapkan jika dapat 

dikategorikan sebagai baik, cukup, atau 

sangat baik.. Daya beda yang 

memuaskan berkontribusi pada kualitas 

instrumen dengan memastikan setiap 

butir soal mampu berfungsi sesuai 

dengan tujuan pengukurannya. Soal 
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dengan daya beda yang baik tidak hanya 

memberikan informasi yang akurat 

tentang perbedaan kemampuan, tetapi 

juga membantu dalam proses evaluasi 

untuk menentukan area yang memer-

lukan peningkatan atau penguatan pada 

peserta. Oleh karena itu, pengembangan 

instrumen yang memperhatikan aspek 

daya beda menjadi salah satu langkah 

strategis untuk menjamin kualitas 

asesmen secara keseluruhan. 

 Adapun tingkat kemampuan 

literasi numerasi mahasiswa dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Tingkat kemampuan literasi 

numerasi mahasiswa 

Paket 

Soal 

Rata-rata 

Hasil Tes  

Kategori 

A,B,C,D,E 66.4 Sedang 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh 

nilai rata-rata kemamampuan literasi 

numerasi mahasiswa sebesar 66.4 yang 

berada pada kategori “Sedang”. Nilai ini 

merupakan gabungan dari rata-rata 

kemampuan literasi numerasi untuk 

lima paket yang telah diujikan kepada 

subjek field test. Hasil ini sedikit 

berbeda dengan penelitian oleh Ate & 

Lede (2022) yang menemukan bahwa 

kompetensi peserta didik dalam 

mengevaluasi soal literasi numerasi 

masih rendah. Adapun ditemukannya 

kemampuan literasi numerasi maha-

siswa yang kurang disebabkan oleh 

beberapa faktor, di antaranya kurangnya 

pemahaman konsep dan representasi 

matematika, minimnya latihan dan 

pemakaian angka untuk memodelkan 

matematika dalam konteks sehari-hari, 

serta rendahnya minat dalam bidang 

numerasi yang mengakibatkan kurang-

nya motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Asriyati & 

Hulukati (2022) bahwa masih terdapat 

mahasiswa yang belum memiliki 

keterampilan yang memadai dalam 

mengaplikasikan angka atau simbol 

dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

Untuk memperoleh tingkat 

pencapaian kemampuan literasi nume-

rasi yang akurat, diperlukan penggu-

naan instrumen tes yang sesuai dan 

berkualitas tinggi. Sebagaimana dalam 

penelitian ini yang menunjukkan 

instrumen tes asesmen kompetensi 

mahasiswa memiliki kualitas baik untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan 

literasi numerasi mahasiswa. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian oleh Yasin 

et al. (2023) dan Aulia & Mutaqin 

(2022) yang berhasil menghasilkan 

instrumen literasi numerasi yang valid, 

dapat diandalkan, memiliki tingkat 

pemisahan yang baik, dan tingkat 

kesulitan yang bervariasi. Selain itu, 

penelitian lain juga dilakukan oleh 

Wulandari (2022) yang mengungkapkan 

bahwa pengembangan tes penilaian 

hasil belajar untuk materi bilangan 

dapat memperkaya koleksi soal yang 

disesuaikan dengan standar kompetensi 

minimum (AKM) dan juga 

mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi berbagai tes literasi.  
Secara keseluruhan, instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

instrumen tes yang baik, ditinjau dari 

validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran, dan kepraktisan. Namun, 

dalam penelitian ini, tingkat daya beda 

instrumen tes hanya berada pada 

kategori cukup. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan instrumen untuk 

membedakan antara mahasiswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah 
masih perlu ditingkatkan, misalnya 

melalui revisi butir soal yang kurang 

diskriminatif atau penambahan item 

yang lebih menantang. Kategori daya 

beda yang cukup ini juga dapat 
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dipengaruhi oleh karakteristik peserta 

uji coba, seperti homogenitas tingkat 

kemampuan atau ukuran sampel yang 

terbatas. 

Meskipun demikian, instrumen tes 

asesmen kompetensi mahasiswa yang 

telah dikembangkan tetap dapat 

digunakan untuk mengonstruksi dan 

mengukur kemampuan literasi numerasi 

mahasiswa. Penggunaan instrumen ini 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang representatif tentang 

tingkat literasi numerasi, serta menjadi 

langkah awal untuk pengembangan 

instrumen yang lebih optimal di masa 

depan. Dengan perbaikan pada aspek 

daya beda, instrumen ini dapat semakin 

berkontribusi dalam evaluasi pembela-

jaran yang mendalam dan menyeluruh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan instrumen tes asesmen 

kompetensi mahasiswa telah mencapai 

tujuan yang diinginkan. Proses 

pengembangan dengan menggunakan 

model Formative Research (Tessemer) 

terbukti berhasil dalam menghasilkan 

instrumen tes yang komprehensif dan 

terdiri dari 50 butir soal. Evaluasi 

kualitas instrumen menunjukkan hasil 

yang baik, dengan validitas isi soal yang 

memenuhi kriteria, respons mahasiswa 

yang sangat praktis, serta reliabilitas, 

kesukaran, dan daya beda soal yang 

berada dalam kategori baik atau sesuai 

dengan standar penilaian. Selain itu, 

rata-rata kemampuan literasi numerasi 

mahasiswa yang diukur menggunakan 

instrumen tes ini menunjukkan kategori 

sedang. Keseluruhan hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa instrumen tes 

asesmen ini dapat diandalkan dan 

relevan untuk mengukur kemampuan 

literasi numerasi mahasiswa secara 

holistik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan kepada mahasiswa calon 

guru untuk menggunakan instrumen tes 

ini sebagai sarana untuk mengukur dan 

mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi. Kemudian bagi dosen, 

disarankan untuk menggunakan 

instrumen tes ini sebagai alat evaluasi 

untuk menilai kemampuan literasi 

numerasi mahasiswa calon guru. 

Terakhir, bagi peneliti lain, disarankan 

untuk mengadopsi instrumen tes ini 

sebagai referensi untuk penelitian lebih 

lanjut di bidang literasi numerasi. 

Penelitian selanjutnya dapat menguji 

keefektifan instrumen tes ini dalam 

berbagai konteks pendidikan dan 

membandingkannya dengan instrumen 

tes lainnya. 
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